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Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat perbandingan tingkat kesegaran jasmani SMP Negeri 6 
Singingi Hilir dengan MTs S Masmur Kota Pekanbaru. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini yakni penelitian perbandingan (comparative research). Populasi dalam penelitian ini yakni seluruh 
siswa SMPN 6 Singingi Hilir dan siswa MTs S Masmur Pekanbaru, sedangkan teknik penarikan sampel 
nya yaitu menggunakan porposive sampling yang berjumlah 32 orang siswa MTs S Masmur dan 22 
orang siswa SMPN 6 Singingi Hilir. Tes yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan Tes 
Kebugaran Jasmani Indonesia (TKJI). Dari hasil penelitian dan analisis data yang telah di kemukakan 
maka  didapatkan hasil t-hitung > t-tabel yaitu (0,279) > 0,05, karena thitung > T tabel. Maka, Ho di 
terima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan tingkat kebugaran jasmani yang 
signifikan antara SMPN 6 Singingi Hilir dengan siswa MTs S Masmur Pekanbaru. 
 
kata kunci : Tes Kebugaran Jasmani Indonesia 
 
The purpose of this study was to compare the level of physical fitness of Junior High School 6 Singingi 
Hilir with MTs S Masmur Pekanbaru City. The type of research used in this research is comparative 
research. The population in this study were all students of Junior High School 6 Singingi Hilir and 
students of MTs S Masmur Pekanbaru, while the sampling technique was using porposive sampling 
totaling 32 students of MTs S Masmur and 22 students of SMPN 6 Singingi Hilir. The test used in this 
study was the Indonesian Physical Fitness Test (TKJI). From the results of research and data analysis 
that has been put forward, the results obtained are t-count > t-table, namely (0.279) > 0.05, because 
tcount > T table. So, Ho is accepted. Thus, it can be concluded that there is a significant difference in 
the level of physical fitness between students at Junior High School 6 Singingi Hilir and MTs S Masmur 
Pekanbaru. 
 
Keywords : Indonesian Physical Fitness Test 
 

PENDAHULUAN  

Pendidikan adalah proses proses pembelajaran yang di lakuakan oleh siswa yang diajarkan 

pendidik. Pendidikan ialah usaha sadar dan terencana yang di lakukan oleh siswa guna untuk 

memperoleh ilmu pengetahuan serta dapat mengembangkan potensi yang ada di lakukan oleh 

pendidik melalui proses pembelajaran yang terstruktur. Pendidikan di Indonesia sendiri terdiri atas 

Pendidikan formal dan Pendidikan nonformal. Pendidikan jasmani merupakan salah satu mata 

pelajaran wajib yang ada disekolah. Pendidikan jasmani yang mana banyak memanfaatkan aktifitas 

jasmani yang diarahkan untuk meningkatkan serta mengembangkan individu. Pendidikan jasmani 

merupakan Pendidikan yang identik banyak menggunakan aktifitas fisik yang dilakukan diluar 
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ruangan dalam proses pembelajaranya. Tentunya dalam proses pembelajaran jasmani yang banyak 

menggunakan aktifitas fisik haruslah juga didukung dengan tingkat kesegaran jasmani yang baik 

agar dalam proses pembelajaran berjalan baik. Kebugaran jasmani bagi siswa baik jugaa dapat 

meningkatkan fungsi organ tubuh, sosial emosiaonal, sportivitas, dan semangat kompetisi. Dengan 

memiliki kebugaran jasmani yang baik siswa dapat melakukan aktivitas pembelajaran dan siap 

menerima materi yang diajarkan serta dalam kegiatan sehari-hari siswa mampu melakukan kegiatan 

dalam waktu yang lama begitpun sebaliknya dengan yang memiliki kebugaran jasmani yang kurang. 

Tidak hanya untuk siswa tentunya kebugaran jasmani sangat didambakan oleh semua orang yang 

mana merupakan penunjang dalam kegiatan sehari.  

Pada saat ini masih ada kecenderungan meningkatnya jumlah siswa yang tidak aktif secara 

fisik. Disisi lain Pendidikan jasmani hanya mendapatkan 4 jam pembelajaran dalam 1 minggu 

dengan setiap pertemuan adalah 30 menit. Bahkan juga jam pembelajaran mengalami penguran 

untuk meningkatkan akademik siswa. tentunya hal tersebut dapat mempengaruhi aktifitas jasmani 

siswa, dengan aktifitas jasmani yang berkurang, masih kurang pula tingkat kesegaran siswa 

faktanya untuk mendapatkan kebugaran jasmani tidak hanya dapat dilakukan pada saat proses 

pembelajaran jasmani disekolah saja, juga dapat dilakukan dengan kegiatan bermain atau 

melakukan kegiatan olahraga di waktu sore hari seperti bermain sepak bola, voli dan bulu tangkis. 

Dengan melakukan akifitas olahraga tersebut dapat meningkatkan tingkat kebugaran siswa 

SMP Negeri 6 Singing Hilir tepatnya di Desa Muara Bahan Kabupaten Kuantan Singingi 

merupakan sekolah yang cukup jauh dari Hiruk pikuk kota karena letaknya yang di apit oleh 

hamparan Kebun sawit apalagi ditambah dengan struktur kondisi jalan yang belum di aspal atau 

masih jalan tanah. Siswa lebih memilih berjalan kaki karena sekolah tersebut dekat dengan 

pemukiman warga, ditambah orang tua tidak memberikan izin untuk anaknya membawa sepeda 

motor ke sekolah karna belum cukup umur, dan sebagian siswa ada juga yang di antar jemput oleh 

orang tua nya yang mungkin domisili rumahnya berbeda dengan sekolah tersebut. Sedangkan MTs 

S Masmur yang berada di Pekanbaru tepat nya di Jalan Soekarno Hatta merupakan Jenjang dasar 

Pendidikan setara Sekolah Menengah Pertama yang mata pelajarannya lebih banyak pengajaran 

agamanya dibanding SMP. Tentunya akses jalan siswa kesekolah sangat memadai karena terletak 

di pinggiran kota yang membuat orang tua megizinkan anak-anaknya mengendarakan motor 

walaupun sebagian anak juga ada yang diantar oleh orang tuanya. 

Dari uraian di atas tentunya memiliki perbedaan tingkat kesegaran jasmani yang dimiliki oleh 

siswa. siswa di desa lebih banyak melakukan aktifitas fisik di bandingkan dengan siswa yang berada 

di kota. Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 

“PERBANDINGAN TINGKAT KESEGARAN JASMANI SMP NEGERI 6 SINGINGI HILIR 

DENGAN MTS S MASMUR KOTA PEKANBARU”. 
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TUJUAN 

Untuk mengetahui perbandingan tingkat kesegaran jasmani SMP Negeri 6 Singingi Hilir 

dengan MTs S Masmur Kota Pekanbaru. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian perbandingan (Comparative research) yakni 

membandingkan tingkat kesegaran jasmani siswa di desa dan kota. Sedangkan Arikunto 

menyatakan bahwa penelitian perbandingan adalah penelitian yang membandingkan satu kelompok 

sampel dengan kelompok sampel lainnya berdasarkan variable atau ukuran-ukuran tertentu. 

Adapun Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling merupakan teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Adapun instrument yang di gunakan untuk 

mengukur tingkat kesegaran jasmani siswa SMPN 6 singingi Hilir dan MTs S Masmur Kota 

Pekanbaru kelas VIII usia 13 s/d 15 tahun adalah menggunakan Tes Kesegaran Jasmani Indonesia 

(TKJI). Adapun rangkain tes yang di gunakan adalah Lari cepat 50 meter, Angkat tubuh 60 detik, 

Baring duduk 60 detik, Loncat tegak, Lari jauh 1000 meter. 

HASIL 

Data yang akan di olah didalam penelitian ini adalah data tingkat kebugaran jasmani siswa 

SMPN 6 Singingi Hilir dan MTs S Masmur Pekanbaru. Adapun tes yang digunakan adalah lari 50 

meter, gantung angkat tubuh, baring duduk 60 detik, loncat tegak dan lari 1000 meter. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat di bawah ini. 

1. Deskripsi Hasil Kebugaran Jasmani Siswa SMPN 6 Singingi Hilir 

Data Tes Lari 50 Meter Siswa SMPN 6 Singingi Hilir 

Dari pengolahan data yang telah dilakukan pada tes lari 50 meter didapat nilai maksimal 10,00 

detik dengan nilai minimal 6,40 detik, standar deviasi 0,691 serta nilai rata-ratanya dengan 7,925 

detik. Data yang telah tersaji di atas lalu di paparkan kembali dengan acuan interval yang ada 

sehingga terlihat jelas kategori nilai yang di dapatkan. Data tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1.  Data Tes Lari 50 Meter Siswa SMPN 6 Singingi Hilir 

No Kelas Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif (%) 

1 s.d – 6.7” 1 4,54% 

2 6.8”– 7.7” 8 36,36% 

3 7,8” – 8,7” 12 54,54% 

4 8,8” – 10,3” 1 4,54% 

5 10,4” – dst 0 0% 

Jumlah 22 100% 
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Sumber: Olahan Data 2022 

 

Dari pengolahan data yang telah dilakukan pada tes gantung siku tekuk didapat nilai maksimal 

10 dengan nilai minimal 0, standar deviasi 2,716 serta nilai rata-ratanya dengan 2,954. Data yang 

telah tersaji di atas lalu di paparkan kembali dengan acuan interval yang ada sehingga terlihat jelas 

kategori nilai yang di dapatkan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2.  Data Tes Gantung Sikut Tekuk Siswa SMPN 6 Singingi Hilir 

 

No. Kelas Interval 
Frekuensi 

Absolut 
Frekuensi Relatif (%) 

1 16 ke atas 0 0% 

2 11 – 15 0 0% 

3 6 – 10 4 18,18% 

4 2 – 5 11 50% 

5 0 – 1 7 31,81% 

Jumlah 22 100% 

Sumber: Olahan Data 2022 

 

Data Tes Baring Duduk 60 Detik Siswa SMPN 6 Singingi Hilir 

 

Dari pengolahan data yang telah dilakukan pada tes baring duduk 60 detik siswa SMPN 6 

Singingi Hilir didapat nilai maksimal 34 dengan nilai minimal 20, standar deviasi 4,389 serta nilai 

rata-ratanya dengan 27,86. Data yang telah tersaji di atas lalu di paparkan kembali dengan acuan 

interval yang ada sehingga terlihat jelas kategori nilai yang di dapatkan.  

Tabel 3. Data Tes Baring Duduk 60 Detik Siswa SMPN 6 Singingi Hilir 

No. Kelas Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif (%) 

1 38 ke atas 0 0% 

2 28 – 37 12 54,54% 

3 19 – 27 10 45,46% 

4 8 – 18 0 0% 

5 0 – 7 0 0% 

Jumlah 22 100% 

Sumber: Olahan Data 2022 

Data Tes Loncat Tegak Siswa SMPN 6 Singingi Hilir 
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Dari pengolahan data yang telah dilakukan pada tes vertical jump didapat nilai maksimal 66 

dengan nilai minimal 33, standart devisiasi 7,9082 serta nilai rata-ratanya dengan 43,591. Data yang 

telah tersaji diatas lalu di paparkan kembali dengan acuan interval yang ada sehingga terlihat jelas 

kategori nilai yang di dapatkan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.  Data Tes Loncat Tegak SMPN 6 Singingi Hilir 

No. Kelas Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif (%) 

1 66 ke atas 1 4,54% 

2 53 – 65 2 9,09% 

3 42 – 52 10 45,45% 

4 31 – 41 9 40,90% 

5 s.d 30 0 0% 

Jumlah 22 100% 

Sumber: Olahan Data 2022 

 

Data Tes lari 1000 Meter SMPN 6 Singingi Hilir 

Dari pengolahan data yang telah dilakukan pada tes lari 1000 meter didapat nilai maksimal 

7,20 menit dengan nilai minimal 5,06 menit, standart devisiasi 0,67354 serta nilai rata-ratanya 

dengan 6,50454 menit. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 5.  Data Tes Lari 1000 Meter SMPN 6 Singingi Hilir 

No Kelas Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif (%) 

1 s.d – 3’04” 0 0% 

2 3’05” – 3’53” 0 0% 

3 3’54” – 4’46” 0 0% 

4 4’47” – 6’04” 4 18,18% 

5 6’05” – 6’04” 18 81,82 

Jumlah 22 100% 

Sumber: Olahan Data 2022 

 

Data Tes Lari 50 Meter Siswa MTs S Masmur Pekanbaru 

 

Dari pengolahan data yang telah dilakukan pada tes lari 50 meter didapat nilai maksimal 18,23 

detik dengan nilai minimal 7,70 detik, standart devisiasi 2,0548 serta nilai rata-ratanya dengan 

9,1022 detik. Data yang telah tersaji di atas lalu di paparkan kembali dengan acuan interval yang 

ada sehingga terlihat jelas kategori nilai yang di dapatkan. Data tersebut dapat dilihat pada tabel 

berikut: 
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Tabel 6. Data Tes Lari 50 Meter Siswa MTs S Masmur Pekanbaru 

No Kelas Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif (%) 

1 s.d – 6.7” 0 0% 

2 6.8”– 7.7” 1 3,12% 

3 7,8” – 8,7” 17 53,12% 

4 8,8” – 10,3” 9 28,12% 

5 10,4” – dst 5 15,62% 

Jumlah 32 100% 

Sumber: Olahan Data 2022 

Data Tes Gantung Siku Tekuk 60 Detik Siswa MTs S Masmur Pekanbaru 

 

Dari pengolahan data yang telah dilakukan pada tes gantung siku tekuk didapat nilai maksimal 

11 dengan nilai minimal 0, standart devisiasi 2,6518 serta nilai rata-ratanya dengan 2,5000. Data 

yang telah tersaji di atas lalu di paparkan kembali dengan acuan interval yang ada sehingga terlihat 

jelas kategori nilai yang di dapatkan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 7.  Data Tes Gantung Sikut Tekuk Siswa MTs S Masmur Pekanbaru 

 

No Kelas Interval 
Frekuensi 

Absolut 
Frekuensi Relatif (%) 

1 16 ke atas 0 0% 

2 11 – 15 1 3,12% 

3 6 – 10 2 6,25% 

4 2 – 5 17 53,12% 

5 0 – 1 12 37,50% 

Jumlah 32 100% 

Sumber: Olahan Data 2022 

 

Data Tes Baring Duduk 60 Detik Siswa MTs S Masmur Pekanbaru 

 

Dari pengolahan data yang telah dilakukan pada tes baring duduk 60 detik siswa MTs S 

Masmur Pekanbaru didapat nilai maksimal 33 dengan nilai minimal 14, standart devisiasi 4,8217 

serta nilai rata-ratanya dengan 24,906. Data yang telah tersaji di atas lalu di paparkan kembali 

dengan acuan interval yang ada sehingga terlihat jelas kategori nilai yang di dapatkan. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 8. Data Tes Baring Duduk 60 Detik Siswa MTs S Masmur Pekanbaru 

No Kelas Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif (%) 

1 38 ke atas 0 0% 

2 28 – 37 12 37,50% 

3 19 – 27 18 56,25% 

4 8 – 18 2 6,25% 

5 0 – 7 0 0% 

Jumlah 32 100% 

Sumber: Olahan Data 2022 

Data Tes Loncat Tegak Siswa MTs S Masmur Pekanbaru 

Dari pengolahan data yang telah dilakukan pada tes vertical jump didapat nilai maksimal 52 

dengan nilai minimal 17, standar deviasi 9,499522 serta nilai rata-ratanya dengan 34,21875 Data 

yang telah tersaji diatas lalu di paparkan kembali dengan acuan interval yang ada sehingga terlihat 

jelas kategori nilai yang di dapatkan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 9.  Data Tes Loncat Tegak MTs S Masmur Pekanbaru 

No Kelas Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif (%) 

1 66 ke atas 0 0% 

2 53 – 65 0 0% 

3 42 – 52 9 28,12% 

4 31 – 41 8 25% 

5 s.d 30 15 46,87% 

Jumlah 32 100% 

Sumber: Olahan Data 2022 

 

Data Tes lari 1000 Meter MTs S Masmur Pekanbaru 

Dari pengolahan data yang telah dilakukan pada tes lari 1000 meter didapat nilai maksimal 

8,45 menit dengan nilai minimal 5,25 menit, standart devisiasi 0,9416 serta nilai rata-ratanya dengan 

6,6747 menit. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 10. Data Tes Lari 1000 Meter MTs S Masmur Pekanbaru 

No Kelas Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif (%) 

1 s.d – 3’04” 0 0% 

2 3’05” – 3’53” 0 0% 

3 3’54” – 4’46” 0 0% 

4 4’47” – 6’04” 5 15,62% 

5 6’05” – 6’04” 27 84,37% 

Jumlah 32 100% 

Sumber: Olahan 2022 

 

2. Klasifikasi Jumlah Nilai Kebugaran Jasmani Siswa SMPN 6 Singingi Hilir  

 

Berdasarkan norma tes kebugaran jasmani siswa SMPN 6 Singingi Hilir diperoleh data yang 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 11.  Klasifikasi Jumlah Nilai Kebugaran Jasmani Siswa SMPN 6 Singingi Hilir 

No Jumlah Nilai Klasifikasi Frekuensi Persentase (%) 

1 5 - 9  Kurang Sekali 0 0% 

2 10 – 13 Kurang 16 72,72% 

3 14 – 17 Sedang 5 22,72% 

4 18 – 21 Baik 1 4,54% 

5 22 - 25 Baik Sekali 0 0% 

Jumlah   22 100% 

Sumber: Olahan data 2022 

3. Klasifikasi Jumlah Nilai Kebugaran Jasmani Siswa MTs S Masmur  Pekanbaru 

 

Berdasarkan norma tes kebugaran jasmani siswa MTs S Masmur Pekanbaru  diperoleh data 

yang dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 12.  Klasifikasi Jumlah Nilai Kebugaran Jasmani Siswa MTs S Masmur  

Pekanbaru 

No Jumlah Nilai Klasifikasi Frekuensi Persentase (%) 

1 5 - 9  Kurang Sekali 13 40,62% 

2 10 – 13 Kurang 16 50% 

3 14 – 17 Sedang 3 9,37% 
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4 18 – 21 Baik 0 0% 

5 22 - 25 Baik Sekali 0 0% 

Jumlah   32 100% 

Sumber: Olahan data 2022 

  

4. Analisis Data 

Analisis Data Tes kebugaran Jasmani Indonesia Siswa SMPN 6 Singingi Hilir 

 

Setelah dilakukan analisis data yang diperoleh dengan menggunakan statistic deskriptif, 

setelah diadakan tes terhadap tingkat kebugaran jasmani siswa SMPN 6 Singingi Hilir ternyata dari 

22 orang siswa yang dijadikan sampel, terdapat 0 orang persentase 0% termasuk klasifikasi “Kurang 

Sekali”, 16 orang dengan persentase 72,72% termasuk klasifikasi “Kurang”, 5 orang dengan 

persentase 22,72% termasuk klasifikasi “Sedang”, 1 orang dengan persentase 4,54% termasuk 

klasifikasi “Baik”, dan 0 orang dengan persentase 0% termasuk dalam klasifikasi “Sangat Baik”.  

Tabel 13. Kategori Tingkat Kebugaran Jasmani Siswa SMPN 6 Singingi Hilir 

NO Kategori 
Siswa 

Interval Frekuensi Persentase  

1 Baik Sekali (BS) 22 – 25 0 0% 

2 Baik (B) 18 – 21 1 4,54% 

3 Sedang (S) 14 – 17 5 22,72% 

4 Kurang (K) 10 – 13 16 72,72% 

5 Kurang Sekali (KS) 5 – 9 0 0% 

Jumlah 22 100% 

Berdasarkan analisis penelitian dan diuji kebenarannya berdasarkan fakta yang ditemui bahwa 

tingkat kebugaran jasmani SMPN 6 Singingi Hilir yang mengikut tes ada 22 orang, dan dari 22 orang 

siswa SMPN 6 Singingi Hilir terdapat 0 orang persentase 0% termasuk klasifikasi “Kurang Sekali”, 

16 orang dengan persentase 72,72% termasuk klasifikasi “Kurang”, 5 orang dengan persentase 

22,72% termasuk klasifikasi “Sedang”, 1 orang dengan persentase 4,54% termasuk klasifikasi 

“Baik”, dan 0 orang dengan persentase 0% termasuk dalam klasifikasi “Sangat Baik”  dari 32 sampel 

yang diteliti. Dari hasil penjumlahan rata-rata skor tingkat kebugaran jasmani yang mengikut tes ada 

22 orang, dan dari 22 orang siswa SMPN 6 Singingi Hilir didapat skor 12,68 dilihat dari norma tingkat 

kebugaran jasmani untuk putra umur 13 – 15 tahun dan di klasifikasinya pada kategori Kurang. 

Analisis Data Tes kebugaran Jasmani Indonesia Siswa MTs S Masmur Pekanbaru 
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Setelah dilakukan analisis data yang diperoleh dengan menggunakan statistic deskriptif, 

setelah diadakan tes terhadap tingkat kebugaran jasmani siswa MTs S Masmur Pekanbaru ternyata 

dari 32 orang siswa yang dijadikan sampel, terdapat 13 orang persentase 40,62% termasuk 

klasifikasi “Kurang Sekali”, 16 orang dengan persentase 50% termasuk klasifikasi “Kurang”, 3 orang 

dengan persentase 9,37% termasuk klasifikasi “Sedang”, 0 orang dengan persentase 0% termasuk 

klasifikasi “Baik”, dan 0 orang dengan persentase 0% termasuk dalam klasifikasi “Sangat Baik”.  

Tabel 14. Kategori Tingkat Kebugaran Jasmani Siswa MTs S MasmurPekanbaru 

NO Kategori Siswa 

Interval Frekuensi Persentase  

1 Baik Sekali (BS) 22 – 25 0 0% 

2 Baik (B) 18 – 21 0 0% 

3 Sedang (S) 14 – 17 3 9,37% 

4 Kurang (K) 10 – 13 16 50% 

5 Kurang Sekali (KS) 5 – 9 13 40,62% 

Jumlah 32 100% 

 

Berdasarkan analisis penelitian dan diuji kebenarannya berdasarkan fakta yang ditemui bahwa 

tingkat kebugaran jasmani MTs S Masmur Pekanbaru yang mengikut tes ada 32 orang, dan dari 32 

orang siswa MTs S Masmur Pekanbaru  terdapat 13 orang persentase 40,62% termasuk klasifikasi 

“Kurang Sekali”, 16 orang dengan persentase 50% termasuk klasifikasi “Kurang”, 3 orang dengan 

persentase 9,37% termasuk klasifikasi “Sedang”, 0 orang dengan persentase 0% termasuk 

klasifikasi “Baik”, dan 0 orang dengan persentase 0% termasuk dalam klasifikasi “Sangat Baik”  dari 

32 sampel yang diteliti. Dari hasil penjumlahan rata-rata skor tingkat kebugaran jasmani yang 

mengikut tes ada 32 orang, dan dari 32 orang siswa MTs S Masmur Pekanbaru  didapat skor 10,25 

dilihat dari norma tingkat kebugaran jasmani untuk putra umur 13 – 15 tahun dan di klasifikasinya 

pada kategori Kurang Sekali. 

 

PEMBAHASAN 

Dari analisa data yang telah dikemukakan terlihat tingkat kebugaran jasmani siswa SMPN 6 

Singingi Hilir terletak pada kategori Kurang dan siswa MTs S Masmur Pekanbaru terletak pada 

kategori Kurang Sekali. Dari penjelasan di atas maka dapat dijelaskan bahwa tingkat kebugaran 

jasmani siswa pedesaan lebih baik daripada siswa perkotaan. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil 

rata-rata nilai tes tingkat kebugaran jasmani siswa SMPN 6 Singingi Hilir sebesar 12,68 terletak 

pada kategori “Kurang” sedangkan hasil rata-rata nilai tes tingkat kebugaran jasmani siswa MTs S 

Masmur Pekanbaru sebesar 10,25 terletak pada kategori “Kurang Sekali”.  
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Letak geografis suatu sekolah sangat menentukan fisik seorang siswa dikarenakan medan 

yang ditempuh saat akan menuju sekolah sangat berbeda. Biasanya siswa perkotaan identik dengan 

fleksibelitas saat akan menuju ke sekolah seperti menggunakan kendaraan pribadi maupun 

kendaraan umum, beda halnya dengan siswa yang berada di pedesaan yang tidak semua 

mempunyai kendaraan sendiri untuk menuju ke sekolah, hal tersebut mengharuskan siswa berjalan 

kaki ketika menuju ke tempat menuntut ilmu tersebut.  

Perbedaan yang sederhana tersebut secara tidak langsung telah membentuk fisik siswa-siswa 

yang berbeda pula, oleh karena nya siswa yang berada di pedesaan lebih dominan dalam penelitian 

ini daripada siswa yang berada di perkotaan. Faktor alam sangat menentukan seberapa kuat fisik 

siswa-siswa disekolah.  

Penelitian ini perlu dilakukan untuk melihat sejauh mana perbedaan tingkat kebugaran jasmani 

siswa perkotaan dan pedesaan dalam hal ini di ambil sampel pada siswa SMPN 6 Singingi Hilir 

selaku siswa pedesaan dan MTs S Masmur Pekanbaru selaku siswa perkotaan. Kedepannya, 

diharapkan kepada siswa yang menjadi sampel dalam penelitian ini dapat menjadi gambaran 

seberapa besar tingkat kebugaran jasmani siswa tersebut dan kekurangan dari sektor yang telah 

ditemui dapat di cari solusinya.  

Penelitian yang serupa juga dilakukan oleh Prayoga (2019) dengan pembahasan tentang 

perbandingan tingkat kebugaran jasmani siswa SMP dataran tinggi dan dataran rendah. Dari 

penelitian tersebut maka didapatkan hasil dari analisis data dalam pengujian hipotesis di dapat hasil 

t-hitung > t-tabel yaitu (2.02) > 0,05, karena t- hitung > T tabel. Maka, Ho di terima. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan tingkat kebugaran jasmani yang signifikan antara siswa 

SMP yang tinggal di daerah dataran tinggi dan siswa SMP yang tinggal di daerah Pesisir  

Penelitian dengan pembahasan yang sama juga telah dilakukan oleh Hariyono (2013) dengan 

sub pembahsan tentang perbandingan tingkat kebugaran jasmani siswa berdasarkan letak geografis 

dalam hal ini letak geografis dataran tinggi dan dataran rendah. Dari data tersebut didapatkan hasil 

bahwa siswa yang bersekolah di SMA Negeri 1 Tulakan yang merupakan daerah dataran tinggi 

mempunyai kebugaran jasmani yang lebih besar jika dibandingkan dengan siswa yang bersekolah 

di SMA Negeri 1 Ngadirojo yang merupakan daerah dataran rendah. 

Penelitian terdahulu dengan pembahasan yang sama juga dilakukan oleh Yagantoro (2016), 

penelitian tersebut mengkaji tentang perbandingan tingkat kebugaran jasmani siswa kelas VIII di 

sekolah menengah pertama negeri dataran tinggi dan daerah pesisir. Hasil dari analisis data dalam 

pengujian hipotesis di dapat hasil t-hitung > t-tabel yaitu (0,257)> 0,05, karena thitung > T tabel. 

Maka, Ho di terima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan tingkat kebugaran 

jasmani yang signifikan antara siswa SMP yang tinggal di daerah dataran tinggi dan siswa SMP 

yang tinggal di daerah pesisir. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah di kemukakan maka  didapatkan 

hasil t-hitung > t-tabel yaitu (0,279)> 0,05, karena thitung > T tabel. Maka, Ho di terima. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan tingkat kebugaran jasmani yang signifikan antara 

siswa SMPN 6 Singingi Hilir dengan MTs S Masmur Pekanbaru  
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